PELAKSANAAN PERJANJIAN KERJA DI PT. PRIMISSIMA MEDARI
SLEMAN YOGYAKARTA DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

uum%q_éﬂjnuur

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT GUNA MEMPEROLEH
GELAR SARJANA DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH

UMI KHOIRIYAH
NIM 95382318

DI BAWAH BIMBINGAN

1. DRS. H. FUAD ZEIN, MA.
2. DRS. H. RATNO LUKITO, MA.

MUAMALAT
FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
AL-JAMPAH AL-ISLAMIAH AL-HUKUMIYAH
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
1421 H/2001 M



ABSTRAK

PT. Primissima Medari saat ini sedang mengalami kesulitan dalam proses
produksinya. Di tengah kesulitannya itu, para karyawan menuntut perbaikan nasib mereka, di
antaranya mereka menghendaki kepastian hak dan kewajiban. Oleh karena itu mereka
mengajukan bebrapa usulan antara lain pemberian tunjangan masa kerja, kenaikan insentif
dan perubahan premi shift, peningkatan dana pengobatan serta pemberian tunjangan
kemahalan atau tunjangan hidup.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan bersifat preskriptif
analitik, dengan menggunakan pendekatan normative.Untuk mengumpulkan data agar dapat
terkumpul dengan lengkap, tepat dan valid melalui wawancara (interview), dokumentasi dan
angket. Dalam penyusunan sumber data digunakan cara sample dan populasi, dengan
menggunakan metode purposive sampling.

Bahwa nilai-nilai keadilan telah tercermin dalam perjanjian di PT Primissima Medari.
Dari segi akad dalam perjanjian kerja kedua belah pihak saling rida dengan isi perjanjian
kerja yang diberlakukanperusahaan. Dalam masalah pemberian upah kepada karyawan telah
memperhatikan prinsip-prinsip pembayaran Upah Minimum Regional setempat dan waktu
pembayaran ditentukan dengan system bulanan dan harian. Dengan mendasarkan pada
norma-norma Hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an, al-Hadis, ‘Urf dan kaidah-kaidah
figih yang lain bahwa pelaksanaan perjanjian kerja di PT Primissima Medari adalah sah
dalam perspektif Hukum Islam.

Key word: perjanjian kerja, PT. Primissima, Hukum Islam
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab vyang dipakai dalam penyusunan skripsi i
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menten Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987
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(ketentvan ni tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
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lafaz aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
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D. Vokal Pendek
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H. Kata Sandang Alif + Lam
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk sosial yang mempunyai
kebutuhan hidup bermacam-macam, baik kebutuhan jasmani seperti sandang,
pangan, rumah, maupun kebutuhan rohani seperti perdamaian, ketenangan, dan lain-
lain. Dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu manusia dituntut bekerja
dan berusaha.

Keterangan di atas menunjukkan bahwa kerja mempunyai arti yang
manusiawi. Kerja bukan hanya sekedar mengisi waktu fuang atau merendahkan
inartabat seseorang, tetapi dari kerja itu akan tercermin mutu dan kehormatan
seseorang. Hal ini seharusnya digunakan orang untuk menghargai dan mengakui
tenaga kerja dalam dunia perburuhan. Sepertt dalam firman Allah SWT:

- aping Dy o Kt bl i)y

Di tengah perubahan jaman, penciptaan lapangan kerja baru sangat

]

diperlukan untuk menggantikan lapangan kerja lama yang sudah tidak sesuai lagi
dengan kondisi yang terjadi, agar manusia tidak kehilangan sumber penghidupan
dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya.

Penciptaan lapangan kerja baru tidak akan terlepas dari unsur manusia
sehagal faktor terpenting dalam proses produksi dan jasa-jasa yang d?utuhkan

masyarakat. Faktor terpenting inilah yang dikenal dengan tenaga kerja atau buruh.

U A1-Taubah (9) : 105, _



PT. Primissima Medar Sleman Yogyakarta merupakan sebuah pabrik yang
mempekerjakan banyak karyawan dengan berbagai golongan sesuai dengan tingkat
pendidikan pada waxty karyawan masuk. Sebelum hubungan kerja berlangsung
terlebih dahulu dibuat perjanjian kerja antara calon karyawan dengan pihak
perusahaan.”

Sebetum karyawan mulai bekerja di PT. Primissima, terlebih dahulu pihak
perusahaan menjelaskan tentang berbagai hak dan kewajibanibaik bagi karyawan
maupun perusahaan yang dibuat oleh pihak perusahaan dalam bentuk perjanjian
tertulis yang ciikenal dengan kesepakatan kedua pihak, maka dilakukan
penandatanganan surat perjanjian oleh karyawan dan dimula: hubungan kerja antara
xeduanya dengan masa percobaan tiga bulan. Dalam masa percobaan, seorang
karyawan boleh saja membatalkan perjanjian karena merasa tidak senang bekerja di
perusahaan tersebut atau tidak cocok dengan pekerjaannya, dengan memutuskan
hubungan kerja tanpa syarat.”

Menurut Kesepaxatan Kerja Bersama pasal 24 ayat 1 dan 2, disebutkan waktu
kerja bagi karyawan di PT. Primissima adalah 7 jam perhari, 6 hari dalam seminggu
dengan waktu libur tiap tiga hari sekali bagi karyawan pada unit produksi karena
v/aktu kerja dibagi menjadi 3 shift. Sedangkan bagi karyawan kantor waktu kerjanya

sama dengan di atas, tetapi waktu libur ditentukan setiap hari minggu karena tidak

diberlakukan pembagian shift seperti unit produksi. Selain hari libur mingguan

2 Wawancara dengan Bapak Eddi Sutedi selaku Kcpala Tata Usaha dan Humas di PT.
Primissima, tanzgal 3 Januari 2001.

M Ibid.
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karyawan juga mendapatkan pada hari libur nasional, hari raya Islam dan hari
libur yang ditetapkan oleh pengusaha.”

Untuk kerja lembur harus dengan sepengetahuan karyawan yang ditunjuk
dan dilaksanakan melalui surat perintah dari atasan yang telah ditunjuk oleh
direksi. Waktu pembayaran kerja lembur dilakukan satu bulan sekali, selambat-
lambatnya tanggal 10 bulan berikutnya,”

Metode penggajian/pengupahan diatur dengan ketetapan pengusaha yan:
dituangkan dalam Peraturan Perusahaan nomor 363 / SK / 1995. Komponen gaji
terdiri dari gaji pokok, tunjangan-tunjangan dan insentif. Gaji diberikan satu bulan
sekali yaitu pada tanggal 1 setiap bulannya. Apabila tanggal tersebut jatuh pada
hari libur resmi maka pembayarannya diajukan satu kali.s)

Selain uiaah yang diterima sebagai imbaian kerja karyawan, pihak
pengusaha juga memberikan tunjangan-tunjangan diantaranya tunjangan sosial,
tunjangan jaba£an dan tunjangan insentif serta jaminan sosial.

Dengan keterangan di atas, tampak adanya penghargaan dan perlakuan
yang layak oleh pihak pengusaha terhadap pihak karyawan di PT. Primissima,
tetapi kenyataannya karyawan masih saja mengeluh, karena upah dan
kesejahteraan yang mereka terima selama ini sudah tidak sesuai lagi dengan
kebutuhan-kebutuhan yang mereka perlukan sekarang.

PT. Primissima saat ini sedang mengalami kesulitan dalam proses

produksinya. Di tengah kesulitannya itu, para karyawan menuntut perbaikan nasib

4 Kesepakatan Kerja Bersama di PT. Primissima, Tahun 1997, him. 16.
* Ibid., him, 17.
% Ibid,, hlm. 20.



mereka, di antaranya mereka menghendaki kepastian hak dan kéwajiban. Oleh
karena itu mereka mengajukan beberapa usulan, antara lain pemberian tunjangan
masa kerja, kenaikan insentif dan perubahan premi shift, peningkatan dana |
pengobatan serta pemberian tunjangan kemahalan atau tunjangan hidup.”

Atas dasar permasalahan tersebut di atas, penyusun tertarik untuk meneliti
lebih jauh tentang pelaksanaan perjanjian kerja di PT. Primissima, pada tahun
1997-2000, ‘'sehingga dapat di ketahui hal-hal yang sudah sesuai dan  belum sesuai
dengan hukum Islam, dengan alasan pengusahai dan

karyawan  di perusahaan

tersebut mayoritas (99,99% dari 1232 orang) beragama Islam.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, penyusun menetapkan
beberapa pokok masalah sebagai berikut:
1. Apakah nilai-nilai keadilan telah tercermin dalam perjanjian kerja di PT.
Primissima.
2. Apakah pembayaran upah kerja dan tunjangan-tunjangan karyawan telah layak

menurut hukum Islam.

3. Bagaimana pelaksanaan perjanjian kerja tersebut dalam perspektif hukum Islam.

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan dan memahami perjanjian kerja di PT. Primissima Medari

Sleman Yogyakarta.

n “Karyawan PT. Primissima Tuntut Perbaikan Nasib”, Kedawlatan Rakyat, no. 233, Tahun
LV (24 Mei 2000), hlm, 3, kolom 2.



2. Meneliti dan menilai pembayaran upah kerja dan tunjangan-tunjangan

karyawan di PT. Primissima.

(¥

Menelaah dan mengalisis pelaksanaan peranjian kerja di PT. Primissima

dalam perspektif hukum Islam.
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi PT. Primissima khususnya dan umat Islam
pada umumnya dalam membuat perjanjian kerja.

2. Sebagai dasar pijakan bagi PT. Primissima dalam memberikan upah kerja dan
tunjangan-tunjangan bagi karyawannya.

3. Sebagai acuan bagi PT. Primissima dalam melaksanakan perjanjian kerja di

masa yang akan datang, dengan harapan dapat menyesuikan dengan hukum

[slam.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terhadap pelaksanaan perjanjian kerja di PT. Primissima Medari
Sleman Yogyakarta, sejauh pengamatan penyusun b¢1um pemah ada yang
melakukannya.

Dalam masalah upah, terdapat beberapa skripsi yang membahasnya
walaupun dalam substansi dan lokasi yang berbeda. Seperti skripsi yang disusun
oleh Uswatun Hasanah dengan judul Sistem Pemberian Upah Buruh oleh PT. Sri
Tex di Solo dalam Tinjauan Hukum Islam, Skripsi Asrori dengan judul Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Upah Pekerja Borongan di PT. Gudang Garam Kediri,
skripsi Agus Tri Hendra Jatmika berjudul Sistem: Pemberian Upah Pegawai PT.
Asuransi Jiwa Bringin Sejahtera “Bringin Life” Dalam Tinjauan Hukum Islam

dan skripsi yang disusun oleh Muh. Nadzief berjudul Penerapan Keadilan Islam



Terhadap Sistem Upah di Desa Pekajangan Kabupaten Pekalongan (Studi Kasus
puda Rumah Industri Tenun Pelekat).

Dalam dunia kesja istilah tenaga kerja dapat dibedakan'f dalam beberapa hal,
seperti: tenaga kerja, buruh dan karyawan. Menurut Undang-undang Nomor 25
Tahun 1997 tentang ke tenaga kerjaan pada Bab I pasal 1- menyebutkén arti tenaga
lrerja adalah setiap orang laki-laki atau perempuan yang sedang dalam dan/atau akan
melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di lvar hubungan kerja guna
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.s)

Sebelum hubungan kerja diadakan pada perusahaan, terlebih dahulu dibuat
nerjanjian kerja yang merupakan kesepakatan antara pihak pengusaha dengan pihak
pekerja.

Imam Soepomo, SH. menjelaskan perjanjian kerja adalah perjanjian dimana
pihak yang satu, buruh mengikatkan diri untuk bekerja pada yang lain, perusahaan
atau manager selama waktu tertentu dengan menerima upah atau gaji.q)

Perjanjian kerja baru dianggap sah jika memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

1. Sepakat mereka mengikatkan din
2. Cakap uniuk membuat suatu perjanjian
3. Mengenai suatu bab tertentu

4. Suatu sebab yang hala}.'®

8 Kumpnlan Undang-undang Teniang Ketenagakerjoan (Surakarta: APINDO, 1997), him. 2.

" Imam Soeporilo, Hukum Perburuhan Bidang Hubungan Kerja, cet. 7 (Jakarta: Djambatan,
1990), him. 51.

19 Qubekti, Hukunt Perjanjian, cet. 11 (Jakarta: PT. Inter Masa, 1987), him, 17.



Dengan adanya perjanjian kerja, akan diketahui tentang hak dan
kewajiban masing-masing pihak, macam pekerjaan dan besarnya upah yang harus
diterima oleh pekerja serta waktu pembayarannya. Karena upah merupakan hal
yang sangat mendasar, maka sangat perlu diperhatikan baik dari segi besar
kecilnya maupun pelaksanaan pembayarannya. Hal ini ditempuh untuk
menciptakan kesesuaian antara upah dan pekerjaan yang menyangkut
kelangsungan hidup tenaga kerja.

Menurut Undang-undang No. 25 Tahun 1997, dijelaskan:

Upah adalah hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk

uang sebagai imbalan dari pengusaha kepada pekerja atas suatu pekerjaan

atau jasa yang akan/telah dilakukan, ditetapkan, dan dibayarkan menurut

suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan
termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya.

Dari pengertian upah di atas dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Upah merupakan imbalan dari kerja

B

Upah dapat diberikan sesudah atau sebelum kerja

(W5

Upah dinyatakan dalam bentuk uang
4. Nilai dan bentuk upah ditetapkan oleh peratuan perundang-undangan

Sebelum dalam literatur hukum Islam, materi tentang perjanjian kerja
terdapat dalam pembahasan Kitab al-/jarah. Perjanjian kerja ini dalam syari’at
Islam digolongkan pada perjanjian sewa-menyewa (a/-/jarah), yaitu ijarah a’yan
yaitu sewa menyewa tenaga manusia untuk melakukan pekerjaan. Sedangkan
pihak yang melakukan pekerjaan disebut 4ir dan pihak yang memperoleh

manfaat dari pekerjaan dari 4jir (pemberi kerja) disebut sz ’jir, 'V

¢

' Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K Lubis, Hukum Perjanjian dedam Islam, cet. 2,
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1996), him. 154.



Sementara itu as-Sayyid Sabiq dalam kitab Figh as-Sunnah jilid 11
menjelaskan bahwa ajir dibagi menjadi dua -macam, yaitw: «jir khas dan ofir
musylarak, Ajir khds adalah orang yang disewa dalam jangka waktu tertentu untuk
bekerja, jika waktu tidak tertentu maka sewa menyewa menjadi tidak sah.'® 4jir
musylarak adalah orang yang bekerja untuk lebih dari satu orang, dimana mereka
secara bersama-sama memanfaatkan seperti tukang pewarna, tukang jahit, tukang
besi, tukang kayu dan tukang binatu.'”

Selanjutnya lbn Rusyd dalam kitab Bidayah al-Mujtahid jilid 1l
mengemukakan berbagai pendapat para ulama yang berkisar tentang macam-macam
sewa-menyewa, syarat-syarat sahnya dan kerusakan padanya serta hukum-hukum
yang berkenaan dengan sewa-menyewa. 2

Sekelompok ulama yaitu Imam Malik, Imam asy-Syafi'i, Sufyan a§-§a'1;ri dan
lain-lain berpendapat bahwa sewa-menyewa tidak batal kecuali dengan adanya
perkara-perkara yang membatalkan akad-akad yang tetap. Misalnya karena cacat
atau hilangnya tempat pengambilan manfaat.’

Sedangkan Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya berpendapat tentang
kebolehan membatalkan akad sewa-menyewa karena adanya halangan yang datang

tiba-tiba pada penyewa.'®

"2 As-Sayyid Sabiq, /igh as-Summah, cet. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1391 H/1971 M), 111 : 196.
Y bid., hlm. 197.

") 1bn Rusyd, Bidiyah al-Mujiakid (ttp.: Dar al-Fikr, t.t.), 11 : 166.

™ Ibid., him. 173. |

Y hid



Menurut Ali Fikri dalam kitab af-Mu'amalat al-Madiyyah wa al-Adabiyyal
menjelaskan tentang pengertian ajir khis yaitu orang yang bekerja untuk orang lain,
baik seorang atau lebih, yang pekerjaannya ditentukan waktunya,'yang diiringi
dengan syarat-syarat tertentu dan tanpa melakukan pekerjaan untuk yang lainnya.'”

Dari pengertian di atas dapat diambil pengertian bahwa seseorang yang
bekerja pada orang lain berhak menerima upah dan harus dilakukan melalui
perjanjian kerja.

Sedangkan masalah penentuan upah kerja telah dijelaskan oleh Afzalur
Rahman dalam buku Doktrin Ekonomi Istam jilid 11" kemudian dijelaskan juga oleh
Drs. H. Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, S.H., dalam buku Hukwm
Perjanjiun Dalam Islam'” serta penjelasan dari Prof. M. Abdul Mannan, M.A.,
Ph.D., dalam buku 7eori dun Prakick Fkonomi Islam®®. Menyangkut penentuan
upah kerja, syari at Islam tidak memberikan ketentuan yang rinci secara tekstual
baik dalam ketentuan al-Qur’an maupun al-Hadis. Adapuﬁ hal-hal yang harus
diperhatikan dalam pemberian upah kerja minimal dapat memenuhi kebutuhan
pokok pekerja dan keluarganya sesuai dengan kondisi setempat. Hal inilah yang
merupakan titik tolak bagi penyusun dalam menganalisa apakah penentuan upah

tersebut telah terkandung dalam perjanjian kerja dit PT. Primissima selama ini.

™ Ali Fikri, al-Mu amalat al-Madiyyah wa al-Adabiyyah (Mesir: Matba’ ah Mustafa al-Babi
al-Halabi wa Auladuh 1357 H/1938 M), 1: 112-113.

'®) Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa H.M. Soeroyo dan Nastangin
(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1996), 11 : 363.

') Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum., hlm. 156-157.

) M. Abdul Mannan, Teori dan Praktek FEkonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1995), him. 117.
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Sementara Yusuf al-Qardawi dalam buku Peran Nilai dan Moral Ekonomi
Islam®" menekankan bahwa memenuhi hak-hak para pekerja termasuk dalam prinsip
kcadilan. Hal ini juga menjadi tolak ukur bagi penyusun dalam menganalisa tentang
perjanjian kerja di PT. Primissima. |

Secara keseluruhan ketentuan perjanjian kerja telah dibahas oleh para fuqaha.
Mereka membolehkar manusia mengadakan perjanjian kerja selama tidak
bertentangan dengan ketentuan-ketentuan perjanjian kerja dalam Islam dan bertujuan
mewujudkan kemaslahatan bersama dalam masyarakat. Adapun penelitian ini secara
khusus membahas tentang perjanjian kerja di PT. Primissima yang masih
menimbuikan ketidakpastian hak dan kewajiban bagi para karyawannya yang perlu
dibuktikan lewat penelitian di lapangan. Tentu saja tu}isan ini nantinya berangkat
dari pembahasan yang telah dilakukan oleh para fugaha, sehingga- penulisan ini dapat

dikatakan sebagat penerapan dari ketentuan-ketentuan hukum Islam dalam praktek

vang dilakukan di lingkungan PT. Primissima.

££. Kerangka Teoretik

Islam telah mewajibkan dikuatkannya akad-akad demi terjaminnya hak-hak
dan tegaknya keadilan di antara sekalian manusia, maka Islam juga memperhatikan
agar akad-akad itu dapat dikuatkan dengan tulisan dan saksi agar hak masing-masing
orang dapat terjamin, terhindar dari perebutan dan kekhilafan serta mereka dapat

menegakkan keadilan manakala terjadi perselisihan faham dan pertentangan.m

2 yusuf al-Qardawi, Peran Nilai dan Moral fekonomi Islam, alih bahasa Didin Hafifuddin,
Setiawan Budi Utama dan Aunur Rafiq Saleh Tamrin (Jakarta; Rajawali Press, 1997), him. 187-188.

) Abu Ahmadi dan Ansari Umar Sitanggal, Sistem Fkonomi Islam, Prinsip-prinsip dan
Tujuan-fujuannye (Surabaya: PT-Bina llmu Offset, 1980), him. 187-183.



Seperti dijelaskan dalam al-Qur’an :
Y i NSRRI
a ~ w . Aol wle - b ¥
o6 et Jord L ots A0 W51 il Mg,
Demikian halnya dalam masalah perjanjlan  kerja hendaknya dibuat
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak dalam bentuk tulisan yang

menggambarkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban masing-masing~ pihak secara

jelas, sehingga apabila terjadi perselisihan di kemudian hari éapat diselesaikan

‘berdasarkan kesepakatan tersebut.

ot

Perjanjian kerja diadakan dengan maksud agar masing-masing pthak yang
berakad memperoleh hak yang legal dan ridha terhadap isi perjanjian 1tu. Hal ini
sesual dengan kaidah Fighiyyah:

. . y
Gl o Lol a0 cpsland) 5, Azl 3 o !

Islam menghendaki kedua pihak, terutama bagi karyawan agar mendapatkan

24)

penghidupan yang layak dalam arti pengusaha memberikan kepada para pekerjanya

upah yang memungkinkan mereka hidup secara layak dan dapat memenuhi

kebutuhan hidupnya serta memberikan pendidikan yang layak kepada anak-anaknya.
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT:

. $

o . LY s - - -
ra-e(u.\ L.A.-._J CJ‘J; k.va D) J o) J.o.«u.b rﬁ]
MUL@JUGJJUJ" ML&J‘_’L—’J\J\
" L ke L
ek Laa i I o T g PRTPC N ‘Q—Q\a_s.;

™) Al-Bagarah (2) : 282.

M) Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-gaidah Figh, ‘cet. | (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
him. 44.

) Az-Zukhruf (43) : 32.
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Di samping itu Allah SWT, telah memerintahkan agar setiap orang yang
bersepakat dalam perjanjian kerja, hendaknya merasa terikat dengan persyaratan

yang telah disepakatinya, seperti dalam firman-Nya:

252l 31 yiad e ANGT

Sedargkan dalam pelaksanaan pekerjaan hendaklah disesuaikan dengan

26)

kemampuan pekerja atau tidak terlalu membebani di luar kesanggupannya sesuai

dengan firman Allah SWT:

27) v . v
Adapun bagi seorang karyawan harus mencurahkan segala kemampuannya
dan bertanggung jawab terhadap kerja dan hasilnya karena Islam melarang segala
bentuk pengkhianatan. Seperti tersebut dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibn
Sirin:
8 s . .
K ﬁ@]’JJ“:' s gy gabend]!
Berkenaan dengan upah kerja ini hukum.Islam tidak memberikan ketentuan
terperinci secara eksplisit di dalam nas al-Qur’a‘n maupun al-hadis. Oleh karena 1tu
untuk memecahkan persoalan upah yang terdapat dalam skripsi ini, penyusun

mengembalikan persoalan tersebut pada prinsip-prinsip keadilan, kelayakan dan

kebajikan.”

) 2)-Maidah (5) : 1.
) Al-Bagarah (2) - 286.

™ Al-Bukhari, Safith al-Bukhari, “Kifab Tarah®, “Bab Ajri Samsarah”, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t), I1 : 71, hadis nomor 14. Hadis dari Tbn Sirir,

I Ahmad Azhar Basyid, Reffeksi Atas Persoalan Keislaman, ed. Fauzi Rahman, cet. 2
{Bandung: Mizan, 1994), him. 194-195.



1. Prinsip Keadilan
Prinsip keadilan menuntut agar upzh kerja seimbang dengan jasa yang diberikan |
pekerja. Untuk memberikan ukuran upah yang adil dikemukakan dua macam
keadilan yang harus memperoleh perhatian, yaitu:

a. Keadilan Distributif, yang menuntut agar para pekerja yang mengerjakan
pekerjaan yang sama dengan kemampuan dan kadar kerja yang berdekatan
memperoleh imbalan atau upah yang sama tanpa memperhatikan kebutuhan

perorangan para pekerja berkenaan dengan situasi keluarganya. Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT:

25 331 833y ol Jasdly i )
oS I8 Aad Rl 5l Sl Lind o

b. Keadilan Harga Kerja, yang menuntut agar pekerja diberikan upah seimbang

30)

dengan tenaganya yang telah diberikan tanpa dipengaruhi hukum penawaran
dan permintaan yang menguntungkan para pengusaha atau dengan kata lain
upah tersebut disesuaikan dengan kadar kerjanya. Sesuai dengan kaidah

fightyyah:
y ¥
3 . - . &
2. Prinsip Kelayakan

Prinsip kelayakan diperlukan untuk memperhatikan kecukupan kebutuhan pokok

para pekerja dengan ukuran taraf hidup lingkungan masyarakat. Tidak atas dasar

*) An-Nahl (16) : 90.

3 Jalaluddin as-Suyuti, Al-Asybah wa an-NagEir Ji al-lwri” (Beirut ; Dar al-Fikr, 1415 H/
1995 M), him. 184 ’
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l'
pertimbangan keadilan ekonomi semata, tetapi lebibh mendekati kepada realisasi

solidaritas sosial. Sebagaimana disebutkan dalam al-hadis:

3. Prinsip Kebajikan

32)

Dalam hubungan kerja inilah dapat dinilai sebagai asas kerohanian yang
diharapkan dapat menggugah hati pengusaha untuk selalu menghargai usaha atau
jasa para pekerja yang telah memberikan sumbangan baginya memperoleh
kekayaan lebih dari kebutuhan pokoknya. Seperti disebutkan dalam al-Qur’an:
~ 1 y w - ~
Ky byt Ky 11y S5 on S22l 6 B e
- \ w .
T s e d ~~\<,m.\;_q,(g,v5\g)\ﬁswksﬂ
Di samping berpijak pada ketiga prinsip di aias, adat kebiasaan (‘urf)} dalam
lial ini mempunyai peranan penting sebagai salah satu dalil untuk menentukan
hukum syara’. Kaidah hukum I[slam menyatakan:
bd byl s Gy )
Adat istiadat (‘zrf) yang digunakan sebagai hukum pelaksanaan perjanjian
kerja dapat dijadikan sumber hukum Islam apabila memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:
{. ‘Urf tidak berlawanan dengan nas yang tegas.
2. 'Urf menjadi’ adat yang terus mencrus Berlaku dan berkembang dalam

masyarzkat.

D) Y mam Ahmad, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal (Beirut: Dar Sadir, t.t.), If - 21.

-

M Al-Hujurat (49) - 13.

3 Asjmuni Abdurrahmah, Qaidah-qaides ., him. 125

i
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3. 'Urf itu merupakan ‘wrf yang umum, karena hukum yang umum tidak dapat
diterapkan dengan ‘77 yang khusus.*”

Hukum yang dibina atas dasar ‘urf berubah menurut masa dan tempat, asal
tetap dalam bidang perbuatan-perbuatan yang dibolehkan. Para ulama telah
menjadikan adat atau “wrf sebagai dasar hukum asal tidak menimbulkan suatu
kerusakan atau merusaxkan suatu kemaslahé.tan atau menyalahi nas.’®

Sedangkan mengenai besarnya upah, Islam tidak memberikan atauran secara
konkrit berzpa batasan minimal atau maksimal. Islam hanya memberikan ajaran
hahwa upah hendaknya diberikan secara ma ruf, artinya layak menurut ukuran yang
berlaku di suatu tempat, sedangkan besar kecilnya upah dan macam-macam upah
diserahkan pada pertiimbangan kepantasan dan kelayakan bagi kedua pihak.’ »

Islam menghendaki agar pemberian upah dipeftimbangkan antara
kesejahteraan karyawan dan majikan, sehingga rasa keadilan dapat ditegakkan. Hak
tanpa ada perseirlnbangan dengan kewajiban atau sebaliknya, kewajiban tanpa ada
perseimbangan hak, tidaklah layak untuk dinamakan keadilan, tetapi merupakan

kesewenang-wenangan dari pihak yang mempunyai hak atau merupakan kezaliman

bagi pihak yang memikul kewajiban. Oleh sebab itu Islam menyuruh menghukum

\

3
secara adil.™

3% M. Hasbi ash-Shiddieqy, Faisafah Hukum Islam, cet. 3 (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
hlm. 477.

Y Ihid., him. 479,

) Tahir Abdul Muhsin Sulaiman, Menanggiiangi Krisis Ikonomi Secara Isfami, alih bahasa
Ansari Umar Sitanggal, cet. | (Bandung: PT. al-Ma aiif, 1985), hlm. 113.

™ Hazairin, Twjuh Serangkai Tentang Hikum (Jakarta: Tinla Mas, 1974), him. 54.



Dalam menyelesaikan persoalan upah ini penyusun juga berpegang pada

kaidah fighiyyah:

T ARL

Maksud dari kaidah ini adalah bahwa seseorang yang telah mendapatkan
keputusan atau keuntungan terlebih dahulu berhak untuk menerima beban
pengeluaran sesuatu yang mendatangkan manfaat itu.

Dalamn pembayaran upan, pada dasarnya harus diberikan seketika itu juga
sebagaimana jual beli yang pembayarannya pada waktu itu juga. Tetapi boleh juga
didahulukan atau diakhirkan sesuai dengan perjanjian yang dilakukan. Upah tidak
menjadi milik dengan hanya sekedar akad.

Menurut Mazhab Hanafi, mensyaratkan mempercepat dan menangguhkan
sah, seperti juga mempercepat yang sebagian dan menangguhkan yang sebagian lagi,
sesuai dengan kesepakatan kedua pihak. Beliau juga mengatakan bahwa upah wajib
diserahkan inenurut atau sesuai dengan manfaat yang diterima, dilakukan secara
angsuran.*”

Selanjutnya Imam asy-Syafi'i dan Imam Ahmad mengatakan bahwa ia
(pekerja) berhak sesuai déngan akad itu sendir. Jika orang yang menyewakan
(mu'ajir) telah menyerahkan “ain kepada penyewa (musta’jir) ia berhak menerima

seluruh bayaran, karena penyewa sudah menernima manfaat ‘ain*?

!

) psimuni Abdurrahman, Qaidah-guidal., him. 90.
D As-Sayyid Sab‘i-f'], i"igh as-Sunnali., him, 196,

N fbid., hlm. 197.
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Demikian juga galam perjanjian kerja, antara majikan dan buruh harus saling
memenuhi hak dan kewajiban masing-masing. Bagi pihak buruh berkewajiban
menjalankan pekerjaannya dan berhak atas upah. Sedanglkan pihak majikan
berkewajiban membertkan upah dan berhak atas pekerjaan <_iari buruh.

Selain upa-lh, buruh juga berhak mendapatkan tunjangan-tunjangan sosial dari
majtkannya. Meskipun dalam pemberian upah dan tunjangan sosial tidak ada
ketentuan yang pasti, tetapi hendaklah diperhatikan kesejahteraan bagi buruh dan
benar-berar memperhatikan  nilai-nilai  keadilan sehingga dapat terwujud
kemaslahatan umum.

Oleh karena perjanjian kerja termasuk dalam bid;mg muamalat, maka agar di
dalamnya tercermin nilai-nilai keadilan hendaklaﬁ mengandung prinsip-prinsip
muamalat sebagai berikut:

1. Pada dasamnya segala bentuk muamalat itu mubah kecuali yang ditentukan lain
dalain al-Qur’an dan sunnah Rasul

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur paksaan

U}

. Muamalat dilakukar atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan mudarat.dalam hidup bermasyarakat

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan, menghindarkan

unsur-unsur penéaniayaan dan pengambilan kesempatan dalam kesempitan.*?

Membina hukum berdasarkan kemaslahatan itu haruslah benar-benar dapat

membawa kemanfaatan dan menolak keinudaratan. Akan tetapi kalau hanya sekedar

“D Ahmad Azhar Busyir, Asas-asas Hukum Muamalat, edist revisi (Yogyakarta: Perpustakaan
Fakultas Hukum UIJ, 1993), him.-10.



. berdasarkan perkiraan akan adahya kemanfaatan dengan tidak mempertimbangkan
kemudaratan yang akan timbul, maka pembinaan hukum semacam itu tidak
dibenarkan oleh syari’at. Di samping itu kemaslahatan hendaklah bersifat umum '
dan tidak bertentangan dengan dasar-dasar yang telah digariskan oleh nas dan "

o3 A3
ijma’

F. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang penyusun pergunakan adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penyusun pergunakan adalah jenis penelitian
llapangan (field research). Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci
tentang pelaksanaan perjanjian kerja di PT. Primissima, maka penyusun
mengadakan penelitian di lapangan untuk mengumpulkan data yang merupakan
sumber primer, sedangkan data sekundernya bersumber dari kitab-kitab figh dan

buku-buku lain yang relevan dengan masalah ini.

2. Sifat Penelitian

- Penaelitian yang penyusun lakukan bersifat preskriptik analitik, yaitu
penelitian yang bertujuan tidak hanya sekedar sebagai informasi sajatetapi untuk
mengubah karakter manusia kemudian di analisis terutama ~ mengenai  akad

perjanjian kerja dan pelaksanaan gserta pemberian upah dan tunjangan karyawan

di PT. Primissima pada tahun 1997.2000.
3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang penyusun pergunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah pendekatan normatif, yaitu pelaksanaan perjanjian kerja di PT. Primissima

“D Mukhtar Yahya dan Faturrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islami, cet. |
(Bandung: PT. Al-Ma'arif, 1986), hlm. 108-109.
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akan dianalisis berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam
antara lain bersumber dari al-Qur’an, al-Hadis dan kaidah-kaidah hukum Islam
yang relevan dengan masaliah tersebut.
. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data agar dapat terkumpul dengan lengkap, tepat
dan valid, penyusun menggunakan berbagai macam metode:
a. Wawancara (interview)
Dalam melakukan interview ini peneliti mengajukan pertanyaan yang telah
dipersiapkan kepada karyawan yaitu Kepala Bagian Tata Usaha di PT.
Primissima, kemudian jawaban langsung dapat didengar oleh peneliti. Adapun
interview yang dipakai adalah interview bebas terpimpin.*®
Penyusun melakukan interview dengan Kepala Bagian Unit Produksi, Kepala
Bagian Administrasi, Kepala Tata Usaha dan Humas, Kepala Bagian
Personalia, di antaranya untuk memperoleh data tentang hasil produksi dan
penjualan, biodata karyawan, metode penggajian serta prosedur penerimaan
karyawan di PT. Primissima.
b. Dokumentasi
Penggunaan metode ini untuk memperoleh data tentang gambaran umum PT,
Primissima yang meliputi lokasi dan tata letak pabrik, sejarah berdint dan
perkembangan perusahaan, keadaan tenaga kerja, lapangan produksi dan

penjualan serta pembagian waktu kerja bagi unit produksi.

) Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 192.
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c. Angket

Pembuatan angket ini penyusun berikan kepada karyawan PT. Primissima
yang meliputi karyawan bagian produksi yang berdiri dari departemen spinning,
weaving dan teknik umum.

Adapun angket yang penyusun pergunakan adalah angket tertutup yaitu
item pada angket juga disertai kemungkinan jawabannya, sehingga responden
tinggal memilih jawaban yang dinilai paling sesuai. Tujuannya untuk memperoleh

data-data tentang cara pembuatan perjanjian kerja dan pelaksanaannya.

5. Penetapan Sumber Data

Dalam penyusunan sumber data, penyusun menggunakan cara sampel atas
sebagian populasi yang ada di PT. Primissima, dalam hal im1 adalah dart golongan
1 sampai dengan golongan V.

Keterbatasan waktu dan dana menjadi pertimbangan penyusun dalam
menggunakan cara sampling dalam pengumpulan data. Dalam hal ini penyusun
menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan elemen-elemen
yang dimasukkan dalam sample dilakukan dengan sengaja, dengan catatasample
tersebut representatif atau mewakili populasi.

Melihat jumlah karyawan yang cukup banyak yaitu 1.232 orang, penyusun
akan mengambil sampel sebesar 10% dari jumlah keselleruhan karyawan yaitu
sebanyak 125 orang, terdiri dari enam departemen dan dibagi menjadi 29 bagian

atau unit kerja yang menduduki golongan 1A sampai dengan golongan VB.
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G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam enam bab,
bab satu dengan lainnya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling berkaitan.
Masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub bab. Uptuk mempermudah
permahaman, raaka susunannya dapat dijelaskan di bawah ini:

Dalain bab satu memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah. pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
ieoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Dilanjutkan dengan bab dua yang menguraikan tentang gambaran umum PT.
Primissima Medari Sleman yang terdiri dari lokasi dan tata letak pabrik, sejarah
berdin dan perkembangannya, keadaan tenaga keﬁa dan lapangan produksi dan
penjualan di PT. Primissima.

Setelah mempercleh gambaran umum perusahaan, pada bab tiga akan
dibahas tinjauan umum tentang perjanjian kerja menurut hukum Islam, yang meliputi
pengertian pefjanjian kerja, dasar hukumnya, rukun dan syarat sah perjanjian kerja,
kewajiban dar. hak-hak pekerja, serta penentuan upah kerja.

Kemudian pada bab empat diuraikan tentang pelaksanaan perjanjian kerja di
PT. Primissima yang menyangkut pengertian perjanjian kerja di PT. Primissima,
macam-macamnya, cara pembentukannya, pelaksanaannya dan prosedur penggajian
dan pemoernan tunjangan bagi para karyawan.

Selanjutnya pada bab lima diadakan analisis terhadap peléksanaan perjanjian
kerja di PT. Primissima terutama dari segi akad dalam pembentukan perjanjian

kerja, pelaksanaan pekerjaan, pemberian upah dan tunjangan bagi karyawan.
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Akhirya dalam bab enam sebagai penutup dari keseluruhan rangkaian
pembahasan, memuat kestmpulan-kesimpulan dari pokok masalah penelitian dan

saran-saran yang relevan bagi PT. Primissima.



BABYV
ANALISIS HUKUM ISLAM i
TERHADAP PELAKSANAAN PERJANJIAN KERJA DI PT. PRIMISSIMA

MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA

A. Dari Segi Akad Daiam Perjanjian Kerja

Sebagaimana dijelaskan dalam Bab III, bahwa rukun :jqrah di antaranya
adalah adanya ijab dan qabul vang menunjukkan suatu akad telah terjadi dalam
sebuah perjanjian kerja {ijarah).

Dalam bahasa A.rab akad berasal dari kata kerja “agada ( v\..;.(- )- ya'qidu
{ *-Lﬂ.“_ii )- “agdan ( LLJ“.Q ), jamaknya menjadi- ‘ugid {3 J..;..Ca ),
yang berarti ikatan (perikatan). .'

Akad menurut istilah fugaha adalah suatu perikatan antara ijab dan qabul
dengan cara yang dibenarkan oleh syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat
hukum pada obyeknya. Ijab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi
perserikatan yang diinginkan, sedangkan gabul adalah pernyataan pthak kedua untuk
menerimanya. "

Akad terjadi antara kedua pihak secara suka.rela dan menimbulkan
kewajiban masing:masing pihak secara timbal balik. Hal ini bertujuan untuk
menunjukkan adanya suka rela timbal balik terhadap perikatan yang dilakukan oleh

kedua pihak yang bersangkutan.

Y Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu amalat, edisi revisi (Yogyakarta: Perpustakaan
Fakultas Hukum UIL, 1993), him-42.



72

Hasbi ash-Shiddieqy dalam buku Penganiar Figh Mu amalat menegaskan
bahwa rukun akad adalah ijab dan qabul. [jab dan qabul dinamakan sigah al- agd

atau ucapan yang menunjukkan kepada kehendak kedua pihak.? Sigah al-‘Aqd

memerlukan tiga syarat:

1. Harus terang pengertiannya

2. Harus bersesualan antara ijab dan gabul

3. Memperhatikan kesungguhan dari pihak-pihak yang bersangkutan.

Sigah al-'Aqd merupakan rukun akad yang terpenting, karena melalui
pernyataan inilah diketahui maksud setiap pihak yang melakukan akad. Sigah «l-
*Agd ini diwujudkan dalam ijab dan qabul ¥

Sigah al-"Agd dapat dilakukan dengan cara lisan, tulisan atau isyarat yang
member! pengertian dengan jelas tentang adanya ijab dan gabul dan dapat pula
berupa perbuatan yang telah menjadi kebiasaan dalam ijab dan qabul.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak karyawan di PT. Primissima,
bentuk akad yang digunakan untuk ijab dan gabul dalam perjanjian kerja tidak
dilakukan dengan lafaz tertentu, akan tetapi melalui penanda-tanganan sebuah surat
perianjian kerja yang telah disediakan oleh perusahaan yang dilakukan oleh calon
karyawan yang telah diterima sebagai karyawan di perusahaan tersebut.

Dengan penandatanganan surat perjanjian kerja tersebut menunjukkan

",— .
bahwa telah terjadi persetujuan antara kedua pihak tanpa adanya paksaan (secara

D Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Mu'amalat, cet. | (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 1997), him. 29.

3 Nasrun Haroen, Figh Mu amalat, cet. 1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), him. 104,

¥ Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas ., hlm. 42.
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suka rela) terhadap isi perjanjian kerja tersebut. Hal ini berarti bahwa perjanjian
kerja di PT. Primissima telah memenuhi rukun dan syarat-syarat akad.

Tanpa adanya paksaan dalam penandatanganan perjanjian kerja di PT.
Primissima ini telah sesuai dengan prinsip mu'amalat yaitu mu'amalat dilakukan

atas dasar suka rela tanpa adanya unsur paksaan. Seperti dijelaskan dalam ayat:

“em
Yl Ko S k,xw umt@a
,g-“ AL s HE 0SS
Kaidah Figh menyatakan:
¢
O ladl Ll R el o, disdl el

Dari ayat dan kaidah figh tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa
suatu akad harus benar-benar didasarkan atas kehendak yang bebas (tanpa ada
paksaan) yang timbul dari masing-masing pihak yang mengadakan akad.

Maksudnya meskipun pada mulanya, terjadi suatu akad itu merupakan
kehendak kedua pihak namun apabila kemudian hasil daii akad itu tidak disetujui
oleh salah satu pihak, maka akad itu dipandang batal.

Seperti halnya akad perjanjian kerja di PT. Primissima yang sempat
menimbulkan ketidakpuasan bagi karyawannya, pada dasarnya tidak sah dilakukan.
Tetapt karena akad tersebut telah diganti dengan akad yang baru, dengan demikian
akad perjanjian kerja tersebut menjadi sah, Sebagaimana diungkapkan oleh Asymuni
Abdurrahman, bahwa akad yang batal tidak dapat disahkan atau diberlakukan

dengan kebolehan dari salah satu pihak, karena akad yang batal itu oleh syara’

) An-Nis@’ (4) : 29.

9 Asymuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Figh (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 44.
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dipandang tidak ada atau tidak pemah terjadi. Apabila dikehendaki dengan adanya

suatu kebolehan atau adanya akad yang dapat menimbulkan hak-hak tertentu,

naruslah diadakan akad kembali dengan memenuhi syarat dan rukunnya

sebagaimana yang telah ditentukan oleh syara’.”

Dalam hal perjanjian kerja di PT. Primissima telah memenuhi syarat sahnya

perjanjian dalam Islam, yaitu:

1.

28

Pekerjaan yang dipeganjikan termasuk jenis pekerjaan yang halal atau mubah
menurut ketentuan syara’, berguna bagi perorangan ataupun masyarakat. Hal ini
dapat diketahui bahwa pekerjaan yang diperjanjikan oleh PT. Primissima
termasuk pekerjaan yang halal dan dapat memberikan hasil berupa kain untuk

memenuhi kebutuhan sandang bagi masyarakat.

. Manfaat kerja yang diperjanjikan dapat diketahui dengan jelas. Hal_ ini dapat

dilihat dengan adanya pembagian jam kerja di PT. Primissima menjadi empat
shift dan pembatasan waktu kerja yaitu selama 6 jan"; per hari. Dengan
pembagian dan pembatasan waktu kerja berarti pekerjaan yang diberikan oleh
perusahaan benar-benar bermanfaat bagi karyawan artinya pekerjaan itu

dilakukan bukan sekedar mengisi waktu luang saja, tetapi benar-benar dilakukan

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

. Upah sebagai imbalan pekerjaan harus diketahui dengan jelas, termasuk

jumlahnya, ujudnya dan juga walgu pembayarannya. Mengenai jumlah upah yang
harus diterima karyawan PT. Primissima telah disebutkan dalam surat perjanjian

kerja, ujudnya berupa uang dan waktu pembayarannya setiap bulan sekali.

D jbid ., him. 54.
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Sedangkan syarat-syarat mengenai subyek yang melakukan akad disyaratkan
berkemampuan, yaitu keduanya harus berakal dan dapat membedakan, bahkan
mazhab Syafi'i dan Hambali menambahkan satu syarat lagi yaitu balig. Menurut
mereka akad anak kecil sekalipun sudah mampu membedaliian dinyatakan tidak
sah®

Persyaratan tersebut juga sudah diterapkan oleh PT. Primissima. Dalam
menerima calon karyawan disyaratkan berumur sekurang-kurangnya 18 tahun dan
seringgi-tingginya 25 tahun untuk pendidikan SD sampai dengan SLTA, sedangkan
35 tahun untuk pendidikan Sarjana Muda ataﬁ Sarjana. Dalam arti umur 18 tahun itu
bukanlah anak-anak lagi dan sudah mampu membedakan sebagaimana yang
diinaksud olch syara’.

Perjanjian kerja di PT. Primissima dibuat délam bentuk tertulis yang
bertujuan untuk mengantisipasi terjadinya pertentangan atau perselisihan di
kemudian hari. Seperti halnya ketika terjadi demonstrasi oleh karyawan yang
menuntut adanya perbaikan nasib, dengan mengajukan tuntutan-tuntutan kepada
perusahaan agar menaikkan tunjangan-tunjangan mereka. Hal ini sesuai dengan
syari'at Islam, sebagaimana disebutkan dalam ayat:

s + - -
a3 mnn o Jlone A5 3 el el

Dengan demikian perjanjian kerja tersebut mempunyai kekuatan hukum yang

D)

tetap, sehingga dalam menyelesaikan pertentangan yang terjadi pihak perusahaan

berpijak pada perjanjian kerja yang sudah disepakati itu. Walaupun akhimya pihak

) As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1391 H/1971 M), IIL : 181-182.

%) Al-Bagarah (2) : 282. -
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perusahaan bersedia mengubah isi perjanjian kerja tersebut sebatas pada masalah
vang menjadi tuntutan karyawan, demi menjaga keharmonisan hubungan kerja dan
kelancaran produksinya.

Menurut hasil angket dari karyawan, bahwa perusahaan benar-benar
memperhatikan nasib mereka dengan memenuhi hak-haknya sebagaimana yang
mereka tuntut, walaupun ada sebagian hak yang dulu diberikan tetapi sekarang harus
diganti. Seperti, dulu karyawan diberi hak mendapatkan jaket tetapi sekarang tidak
dan hak itu diganti dengan penambahan tunjangan karyawan karena dianggap iebih
penting. Berarti perusahaan telah berlaku adil kepada karyawannya. Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT:

EYCLIPERE{CH I U [ FE A P S 1)
o S C 1[}'\ & .]\&u&:‘ij

10)

Seianjutnya kaidah figh menyatakan:
T Plad) (e e da iy
12) . . “
L VP IPRS TRV

Dari kedua kaidah figh tersebut dapat diambil pengertian bahwa adanya
kewajiban menghindarkan terjadinya suatu kemudaratan atau kewajiban melakukan

usaha-usaha preventif agar jangan terjadi suatu kemudaratan, dengan segala daya

npaya yang mungkAin dapat diusahakan. Hal ini juga telah dilakukan oleh PT.

1 An-Najl (16) : 9C.
" Asymuni A. Rahman, Qaidah-qaidah ., him. 76,

DH. A Muin, dkk., Ustnd Figh IT (Jakarta: Departemen Agama, 1986), him. 200.
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Primissima seperti kasus di atas dan telah sesuai dengan prinsip mu'amalat yaitu
mu'amalat dilakukan atas dasar mendatangkan manfaat dan menghindarkan mudarat
dalam hidup masyarakat.

Dalam perjanjian kerja di PT. Primissima telah -dinyatakan hal-hal yang
diperjanjikan dan disanggupi baik mengenai macam pekerjaan, besarnya upah, jenis
pekeraan dan lain-lainnya, sehingga hubungan kerja di perusahaan tersebut dilandasi
dengan keterbukaan. Hal ini sesuai dengan hadis:

¥ %
@) ks Ll o Uil e

Dengan demikian, apabila suatu saat terjadi pengingkaran terhadap perjanjian

13)

kerja dari salah satu pihak, maka pihak perusahaan atau karyawan boleh melakukan
pemutusan kerja dan hal ini juga diperbolehkan dalam ajaran [slam sebab telah
terjadi cacat pada akadnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ahmad Azhar
BRasyir:
Yang dimaksud dengan cacat akad pada akad adalah hal-hal yang merusak
terjadinya akad, karena tidak terpenuhinya unsur-unsur suka rela antara
pithak-pihak yang bersangkutan. Hal-hal yang dipandang merusak terjadinya
akad adalah: paksaan, kekeliruan, penipuan atau pemalsuan dan tipu
muslihat, '
B. Dari Segi Pelaksanaan Kerja
Perjanjian kerja diadakan dalam rangka mewujudkan keadilan. Keadilan ini

baru dapat terwujud apabila kedua pihak melaksanakan isi pf':rjanjian kerja yang

telah disepakati tersebut.

') Ibn Hajar al-Asqalani, Buliig al-Mardm (Bandung: Al-Ma'arif, tt), him. 189. Hadis
Riwayat " Abd al-Razaq dari Abu Sa’id al-Khudri.

') Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas ., him. 65.
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Dengan adanya perjanjian kerja berarti telah dimulai suatu hubungan kerja
dalam sebuah perusahaan, yang di dalamnya akan menimbulkan hak-hak dan
kewajiban-kewajiban bagi pihak pengusaha dan pihak karyawan. Dimana kedua
pinak dituntut untuk saiing bertanggung jawab atas hak dan kewajiban masing-

masing. Seperti disebutkan dalam al-Qur’an dan al-Hadis:
- « ¥ L ind i S
2540l Yty il o g

Mengenai hak-hak dan kewajiban-kewajiban karyawan sebagaimana

15)

16)

dijelaskan dalam Bab Ii. Adapun hak-hak dari karyawan adalah:

1. Hak untuk memperoleh pekerjaan.
Dalam hal ini PT. Primissima telah menysdiakan pekerjaan bagi karyawan yang
dibagi menurut keahliannya menjadi empat departemen, yaitu:
a. Departemen weaving
b. Departemen spinning
¢. Departemen teknik umum
d. Departemen administrasi

2. Hak atas upah yang telah diperjanjikan
D1 PT. Primissim'cl'.t dalam membayarkah upah kepada karyawan dilakukan dalam
waktu tertentu yaitu setiap satu bulan sekali. Sebagaimana ditentukan dalam
Islam, bahwa bEa.gi ajir khas hak atas upah ditekankan pada kehadirannya

menyerahkan dini uniuk melakukan pekerjaan dalam waktu tertentu.

') Al-Maidah (5) - 1.

19 Al-Bukhdri, $ahih al-Bukhari, “Kitéb Ijarah”, “Bib Ajri Samsarah”, (Beirut: Dar al-Fikr,
t1.), I : 71. Hadis nomor 14. Hadis dari Tbn Sirin.
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3. Hak diperlakukan dengan baik dalam lingkungan pekerjaan
Hal ini dapat dibuktikan dengan membaca jam kerja yang.fdiberlakukan di PT.
Prnimissima yaitu karyawan bekerja dalam waktu 7 jam perhari dengan diberi
waktu istiraha;t selama satu jam dan diberi waktu libur serta hak cuti bagi
karyawan yang telah bekerja satu tahun terus menerus. | |

4. Hak jaminan atas bahaya yang dialami pekerja dalam melakukan pekerjaannya
Bagi karyawan PT. Primissima yang bekerja sejak pertama kali sampai dengan
tahun 1977 ditkutkan dalam Asuransi Tenaga Kerja “Jiwa Sraya” berdasarkan
standart dollar, sedangkan bagi karyawan tahun 1978 sampai sekarang (tahun
2001) diikutkan dalam Asuransi Tenaga Kerja dalam perusahaan dengan
diambilkan potongan dari gaji pokok tiap bulan. Bagi karyawan harian
diambilkan 1 % dari gaji pokok dan bagi karyawan bulanan (pegawai)
diambilkan 1,7 % dari gaji pokok.

Sedangkan kewajiban-kewajiban karyawan menurut hukum Islam adatah:

i. Mengerjakan sendiri pekerjaan yang telah diperjanjikan dalam mengerjakan
pekerjaannya, karyawan di PT. Primissima benar-benar mengerjakan sendiri,
karena memang perusahaan melarang karyawan mewakilkan pekerjaannya
kepada orang lain atau teman sekerjanya.

2. Benar-benar bekerja dalam waktu yang telah ditentukan
Dalam bekerja, I;aryawan di PT. Primissima harus mentaati jam kerja yang telah
ditentukan. Apabila ada keperluan yang mengharuskan karyawan tidak masuk
atau membolos dari pekerjaannya, maka harus sepengetahudn pimpinan dan

dengan surat ijin yang sah.
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3. Mengerjakan pekerjaan dengan tekun, cermat dan teliti. Bagi karyawan PT.
Primissima dalam bekerja selalu diawasi oleh pimpinan masing-masing
departemen, sehingga pekerjaannya benar-benar dapat dilakukan dengan sebaik-
baiknya, schingga hasilnya benar-benar dapat inemuaskan bagi- perusahaan.
Apabila terjadi kesalahan kerja, karyawan langsung diberi teguran agar tidak
mengulangi hal sama di kemudian hari. Hal ini menimbulkan rasa tanggung jﬁwab
di kalangan karyawan untuk sungguh-sungguh dan berhati-hati dalam bekerja.

4. Menjaga keselamatan barang yang dipercayakan kepadanya untuk dikerjakan
Bagi karyawan PT. Primissima diberi tanggung jawab penuh oleh perusahaan
untuk menjaga keutuhan dan keselamatan barang yang dipakai dalam bekerja,
terutama bagi karyawan pada unit produksi agar 1t->enar-benar memelihara kondisi
mesin-mesin produksi yang ada di tempat kerjanya.

5. Mengganti kerugian kalau ada barang rusak
Apabila karyawan dalam bekerja melakukan keteledoran yang mengakibatkan
kerusakan pada barang baik mesin maupun hasil produksi, maka karyawan
diwajibkan menggantinya.

Kemudian dalam masalah kewajiban-kewajiban pengusaha, yang paling
pokok dan mendasar adalah kewajiban memberikan upah kepada pekerja dan berhak
atas pekerjaan dari pekerja. Dalam hal ini, pihak pengusaha di PT. Primissima telah
melaksanakan kewajibannya kepada karyawannya yaitu dengan memberikan upah,
baik upah pokok, upah lembur maupun upah tunjang@ sosiai yang lain kepada

karyawannya. Hal ini sejalan dengan ayat:
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JoUt Ko Q001,60 Y,

Seperti yang dijelaskan dalam kaidah figh:
X NOEV Py
Apabila memperhatikan tentang pelaksanaan kerja di PT. Pr.imgsima di
atas, menunjukkan bahwa hampir tidak terjadi penyimpangan (kecurangan) dari
perjanjian kerja yang telah disepakati bersama. Kenyataan menunjukkan
pelaksanaan kerja di perusahaan tersebut sudah cukup adil menurut hukum Islam

karena Allak SWT telah menjelaskan dalam al-Qur’an:

Z Lesee s Y] Leis W GO

Kenyataan ini dapat dilihat dari hasil angket yang penyusun berikan
kepada karyawan, yang menunjukkan bahwa 90% dari 125 responden tidak
merasa keberatan dengan sistem atau peramrén kerja di perusahaap, baik
menyangkut waktu kerja, tata tertib kerja maupun sangsi-sangsi yang berlaku

yang tetah ditetapkan terlebih dahulu oleh perusahaan.

C. Dari Segi Pemberizn Upah dan Tunjangan Karyawan
Masalah upah adalah masalah yang penting dalam hubiingan kerja karena
upah merupakan hak pokok bagi karyawan dan merupakan kewajiban bagi

pengusaha.

> Al-Baqarah (2) : 188.
" Asymuni A. Ranman, Qaidah-gqaidah., him, 90.
%) Al-Baqarah (2) ' 286.



Dalam ménganalisis terhadap pemberian upah di PT. Primissima, penyusun

mendasarkan pada hasil penyebaran angket pada karyawan terutama golongan V ke
bawah yaitu karyawan pada unit produksi.
Dari keseluruhan angket yang penyusun berikan kepada karyawan poduksi sejumlah
125 lembar semuanya kembali dan menjawab bahwa peml;eﬁan upah di perusahaan
tersebut teiah dilaksanakan sebagaimana mestinya, serta 88 % dari responden merasa
puas dengan upah yang mereka terima.

Sedangkan dart hasil wawancara dengan Kepala Bagian Personalia
menyebutkan bahwa upah pokok yang diberikan perusahaan telah melebihi standar

gaji daerah (UMR). Ssbagaimana diketahui, Upah Minimun Ragional Daerah
| Istimewa Yogyakarta adalah Rp. 5.000,00 perhari. Berarti upah bagi karyawan PT.
Primissima di atas jumlah tersebut. Untuk upah perbulan dihitung berdasarkan
iumlah hari masuk bagi karyawan, yaitu 24 hari. Dengan demikian upah karyawan
minimal Rp. 120.000,00, tetapi masih ditambah dengan tunjangan-tunjangan yang
lain sehingga jumlahnya melebihi jumlah tersebut.

Dari hasil angket menjawab bahwa upah yang paling rendah diterima
karyawan adalah Rp. 250.000,00 per bulan. Dengan jumlah upah tersebut, karyawan
sudah rﬂmnpu mencukupi kebutuhar; hidupnya, walaupun baru sebatas pada
kebutuhan pokok sajﬁ, tetapi dari sebagian karyawan mengaku bahwa 'dengan gajl
yang mereka tcrima" belum mampu mensejahterakan kehidupannya karena masih ada
karyawan yang harus meminjam uang kepada perusahaan demt memenuhi

kebutuhannya selama sebulan. Adapun faktot-faktor yang menyebabkan antara lain:
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adanya jumlah tanggungan keluarga melebihi dari ketentuan perusahaan (anak lebih

dari tiga), adanya kebutuhan-kebutuhan yang mendadak.
Dengan demukian perusahaan telah menerapkan prinsip keadilan dalam
pemberian upah dengan memperhatikan keseimbangan antara keadilan distributif

dan keadilan harga kerja, sesuai dengan hadis :

o ey GG gy s o Lo it 3)

dan sesuai kaidah : .
. L . ‘,
I “'._

Dari hadis dan kaidah di atas dapat diambil pengertian bahwa perusahaan

2n

21)

wajib memberikan upah dan karyawan berhak menerima upah tersebut sebagai

pengganti atas tenaga yang telah dikeluarkan. Hal ini telah dilaksanakan oleh

PT. Primissima.

Adapun sistem penggajian yang digunakan di PT. Primissima adalah dengan
sistem bulanan dan sistem harian. Hal ini menunjukkan bahwa pembayaran upah di
perusahaan terscbut sudah ditentukan waktunya.

Dalam hal kerja lembur, perusahaan juga memberikan upah tersendini yang
besarnya tclah ditentukan pengusaha, walaupun dalam penelitian, penyusun tidak
dapat memperoleh data secara akurat, tetapi penyusun dapat menyimpulkan bahwa

perusahaan telah memberikan upah lembur sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

™ Imam Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Tbn Hambal, (Beirut : Dar Sadir,tt) 121

Y Asymuni A. Rahman, Qaidah-gaidah .., him 90.
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Keterangan ini penyusun dapatkan dari angket yang diisi oleh karyawan di -
perusahaan tersebut. Mereka mengakui bahwa perusahaan belum pemah
mengabaikan kerja lembur mereka dengan tidak memberikan upahnya. Berarti

keadilan harga kerja dalam pemberian upah juga telah diterapkan, dan sesuai dengan

hadis:

~ fg.m\,;:_;ﬁ r.gs,_..:.a,\S‘ b F“g‘l’“ Jso g.m\,j&ﬂj
dan sesuai dengan kaidah figh berikut:
Mo 6 LK Mas 2 KL

Demikian juga dalam masalah pemberian tunjangan-tunjangan sosial

23)

24)

karyawan, menurut pengakuan karyawan setelah mereka mengajukan beberapa
tuntutan kepada perusahaan, tunjangan sosial bagi merecka benar-benar dipenuhi
seperti yang diuraikan dalam Bab IV. Tunjangan diberikan berdasarkan tinggi
rendahnya golongan atau jabatan karyawan yang bersangkutan.

Dengan uraian penyusun di atas, menunjukkan bahwa pembayaran upah dan
tunjangan yang diberikan PT. Primissima kepadg ka}ryawan telah memenuhi prinsip

mu'amalat yaitu mu'amalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,

menghindarkan unsur-unsur penganiayaan,unsur-unsur pengambilan kesempatan

dalam kesempitan.

) Al-Bukhari, Séihih al-Bukhari, “Bab Iman”, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 1 : 13.

s As-Suyti, Al-Asybdh wa an-Nagair fi al-Furk® (Beirut : Dar al-Fikr, 1415 B/ 1995 M),
him, 184.

24 1pid ., him. 228.
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Dengan demikian pelaksanaan perjanjian kerja di PT. Primissima sudah tidak
bermasalah lagi dengan dipenuhinya tuntutan-tuntutan karyawan yang sebelumnya
sempat menimbulkan pertentangan antara kedua pihak. Karena kedua pihak sudaﬁ
saling menyadari akan hak-hak dan kewajiban-kewajiban masing-masing. Hal ini
dapat dibuktikan dengan diadakan perubahan dari sebagi‘;a.n is1 Kesepﬁkatan Kerja
Bersama (KXB) di perusahaan guna memenuhi tuntutan-tuntutan dari karyawan,
sehingga keadilan dapat diwujudkan.

Kenyataan tersebut membuktikan bahwa telah terjadi kesepakatan baru yang
menimbulkan terjadinya akad baru untuk menperbaharui akad yang telah difasakh.

Kaidah figh menyatakan:

5 " -
: Ca ds b 53) (AL 5

Maksudnya seseorang yang telah rela akan sesuatu atau telah menerima
terhadap sesuatu maka segala akibat atau rentetan persoalan yang terjadi dari apa
vang diterimanya itu, harus ia terima atau dengan kata lain kerelaannya itu berarti
menerima segala resiko yang akan terjadi dari yang telah diterima itu. Kesepakatan
baru itu menunjukkan bahwa kedua pihak sudan saling rida dan rela untuk
melanjutkan hubungan keija.

Kemudian dalam pembayaran upah di PT. Primissima telah disesuaikan
dengan Kescpakata_p Kerja Bersama yaifu upah diberikan sebulan sekali dengan
sistem bulapan dan sistem harian. Berarti kedua pihak telah sepakat untuk memberi
dan menerima upah sesuai dengan kesepakatan kednanya, yang menjadi kebiasaan

perusahaan dalam memberikan upah kepada karyawan.

%) Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-gaidah., him. 80.
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Kaidah figh menyatakan:
%) ‘LJJ&L X SK\;}J !)
Suatu perkara yang telah terkenal di kalangan masyarakat sebagai suatu adat
dan kebiasaan, mempunyai kekuatan hukum yang sama dengan apabila hal itu
dinyatakan sebagai suatu syarat yang harus berlaku di antara mereka. Artinya bahwa
adat tersebut mempunyai daya yang mengikat mereka dalain bertindak sebagaimana
mengikatnya suatu syarat yang dibuat.

Dengan berpijak pada ayat :

5 L als VBl Y s o Dl

dan hadis :

27

28) .

I s Jiia dlmedy Yoos s on
maka pemberian upah PT. Primissima belum dapat di katakan layak menurut hukum
Islam karena masih terdapat karyawan yang belum mempunyai tempat tinggal sendiri
disebabkan gaji yang di terima hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok

yang mendasar saja seperti : makan, pakaian, dan pendidikan keluarga.

N Taha (20):118-119

2 Imam Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Imam Ahinad Ibn Hanbal, (Beirut- © Maktabah
al-Islami; 1978 M), 11 : 229. Hadis sahih Imam Abmad bin Hanbal dari Mastur bin Sadad.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun memaparkan dan menganalisa praktek pelaksanaan

perjanjian kerja di PT. Primissima Medari Sleman Yogyakarta, dapat diambil

beberapa kestimpulan sebagai berikut:

I

-2

Bahwa nilai-nilaii keadilan telah tercermin dalam perjanjian di PT. Primissima.
Primissima. Hal ini didasarkan dari analisa penyusun dari segi akad dalam
Hal ini didasarkan dari analisa penyusun dari segi akad dalam perjaniian
kerja di mana.kedua pihak sudah saling rida dengan isi perjanjian kerja  yang

diberlakukan di perusahaan walaupun .ﬁada awalnya  ditetapkan oleh

perusahaan, tetapi karyawan diberi kebebasan untuk meneruskan atau mengakhiri

hubungan kerja dengan perusahaan. .

. Dalam masalah pemberian upah kepada karyawan di PT. Primissima telah

memperhatikan prinsip-prinsip pembayaran Upah Minimum Regional setempat
dan waktu pembayaran ditentukan dengan sistem bulanan dan sistem harian.
Mengenai jumlah atau besarnya upah, pada dasarnya belum: layak tetap‘i.
sudah dapat di katakan adil menurut hukum Islam karena pembayarannya
telah dilakukan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak yang di setujui
pada waktu pembuatan perjanjian kefja. Besar kecilnya upah disesuaikan
dengan golongan atau jabatan masing-masing_ karyawan._d_an di sesuaikan

dengan kemampuan perusahaan.
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3. Dengan mendasarkan pada norma-norma hukum lslam yang bersumber dari al-

Qur’an, al-hadis, "wurf dan kaidah-kaidah figh yang lain, penyusun dapat
menyimpulkan bahwa pelaksanaan perjaiijian kerja di PT. Primissima adalah sah
dalam perspektif hukum Islam. Hal ini dapat dibuktikan dengan memperhatikan
adanya akad dalam perjanjian kerja yang dibuat dengz;.n kt!“ridaan kedua pihak,
karyawar diberi kebebasan untuk meneruskan atau mengakhiri hubungan kerja,
adanya penentuan jenis pekerjaan yang diperjanjikan, besarnya upah dan waktu
pembayarannya serta pemberian tunjangan-tunjangan kepada karyawan. Berarti
rukun dan syarat sah perjanjian kerja telah dipenuhi, hak dan kewajiban masing-
masing pihak juga divenuhi yaitu dengan adanya pelaksanaan kerja oleh karyawan

dan pembayaran upah serta tunjangan-tunjangan oleh pengusaha (perusahaan)

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat penyusun sampaikan supaya lebih

diperhatikan oleh PT. Primissima dan karyawan dalam pelaksanaan perjanjian kerja

adalah:

1.

Dengan memperhatikan prosentase karyawan di PT. Primissima mayoritas
beragama Islam, hendaklah dalam segala perbuatan atau aktifitas usahanya benar-
benar memperhatikan norma-norma yang berlaku dalam hukum Islam.

Walaupun pexjan}ian kerja telah disepakati bersama, tetapi perusahaan hendaklah
benar-benar memperhatikan kondist karyawan, sehingga tidak menimbulkan

kesenjangan sosial yang berarti bagi kedua pihak.
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3. Perusahaan hendaklah benar-benar memperhatikan kesejahteraan karyawan
dengan memberikan upah sesuai dengan perubahan kebutuhan-kebutuhan
setempat.

4 Bagt karyawan hendaklah dapat membaca kondisi perusahaan apabila ingin
mengajukan tuntutan-tuntutannya, jangan menurutkan emosi saja, sehingga segala

pertentangan dapat diselesaikan dengan jalan musyawarah.
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BABI

Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu”,

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya.

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan akad, hasilnya apa yang saling diiltizamkan
oleh perakadan itu.

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami
telahh menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka
dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan,

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.

Orang-orang muslim itu sesuai dengan syarat mereka.

_ Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.

Apa saja yang lebih banyak pekerjaannya beraiti lebih banyak

pula keuntungannya.

Saya memberi upah kepada buruh sesuai dengan pekerjaan yang
ia ketahui. la datang kepadaku untuk menuntut upahnya.




14

14

16

41

42

42

42

34

39

10

11

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berhangsa-bangsa dan bersuku-suku sepaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.
Sesuatu yang telah terkenal menurut “urf, seperti sesuatu yang
disyaratkan dengan suatu syarat.

Kerugian dibebankan karena sebab orang yang telah mendapat
keuntungan. ‘

BABIIT

Suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan
penggantian.

Dan jika ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. Bertakwalah kamu-kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan.

Apakah mereka yang membagi-membagi rahmat Tuhanmu?
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka
dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian
mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian
merexa dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat
Tuhanmu labih baik dari apa yang mereka kumpulkan,

Salah seorang dari wanita itu berkata: “Wahai bapakku, ambillah
12 scbagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya. “Berkatalah dia
(Syu'aib): “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu
dengan salah seorang dari putriku ini, atas dasar kamu bekerja
denganku delapan tahun, dan jika kamu cukupkan sepuluh

‘tahur;, maka aku tidak ingin memberati kamu. Dan kamu insya

Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.

Rasulullah dan Abu Bakar pernah menyewa dari Bani Dail
sebagai penunjuk jalan yang ahli, dan orang tersebut beragama
yang dianut oleh orang-orang Kafir Quraisy. Mereka berdua
merberikan kepada orang tersebut kendaraannya dan
menjanjikan kepada orang tersebut supaya dikembalikan
sesudah tiga malam di Gua Tsur.

)i
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Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya
kepada tukang bekam itu.

Berikanlah  olehmu wupah orang sewaan sebelum
keringatanya kering. -

Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum lantaran
berubahnya masa.

!
‘Urf ialah apa yang dikenal oleh manusia dan berlaku
padanya, baik berupa perkataan, perbuatan atau
meninggalkan sesuatu dan ini juga dinamakan adat.

Urf adalah bentuk-bentuk muamalat (hubungan kepentingan)
yang telah menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung
ajeg (terus menerus) di tengah masyarakat.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di
antara kamu. )

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlalu adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran.

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil.

Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan
tidak akan telanjang, dan sesungguhnya kamu tidak akan
merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari
di dalamnya.

Orang yang memberi pekerjaan pada kita sedang tidak
menyediakan tempat tinggal, seyogyanyalah disediakan
tempat tinggal. :

Berikanlah olehmu wupah orang sewaaan sebelum
keringatnya kering.
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BABYV

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
mernakan harta sesamamu dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan akad hasilnyya apa yang saling
diiltizamkan oleh perkadan itu.

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya.

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu} berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang perbuatan keji dan mungkar.

Menolak kemafsadatan lebih didahuluan dari pada menarik
kemaslahatan.

Kemudaratan itu harus dihindarkan sedapat mungkin,

Siapa yang memperkerjakan seseorajg hendaklah ia
memberitahukan kepadanya berapa bayarannya.

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
Orang-orang muslim itu sesuai dengan syarat mereka.

Dan janganiah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain diantara kamu dengan jalan yang batil.

Kerugian dibebankan karena sebab orang yang telah
mendapat keuntungan.

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.

Saya memberi upah kepada buruh sesuai dengan pekerjaan
yang ia ketahui. la datang kepadaku untuk menuntut upah.

Kerugian dibebankan karena -orang telah mendapatkan
keuntungan .

1AY
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Dan jangalah mereka (para buruh) diberi beban yang
memberatkan, maka jika mereka diberi beban seperti itu,
maka bantulah mereka.

Apa saja yang lebih banyak pekerjaannya berarti lebih
banyak pula keuntungannya.

Upahimu sesuat dengan kadar usahamu.

Rela dengan sesuatu adalah reia dengan akibat yang terjadi
daripadanya.

Sesuatu yang telah terkenal menurut ‘wrf seperti sesuatu
yang disyaratkan dengan suatu syarat. |

Sesungguhnya kamu tidak akan telanjang dan sesungguhnya
kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan

ditiimpa panas matahari.

Orang yang memberi pekerjaan kepada kita sedang tidak

menyediakan tempat tinggal

3¢ . .
tempat tinggal, yogyanyalah disediakan

—t
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BIOGRAFI ULAMA

1. Abmad Azhar Basylr

Beliau lshir di Yogyakarta pada tanggal 21 Nopember 1928. Alumnus
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri {sekarang IAIN Sunan Kalijaga) Yogyakarta
talnm 1950. Beliau memperdalam bahasa Arab di Universitas Bagdad pada tahun
1957-1958. Memperoleh gelar Magister pada Universitas Cairo dalam Dirassh
Islamiysh tahun 1965. Mengilati pendidikan Puma Sarjana Filsafat pada
Universitas Gajsh Mada Yogyakarta pada tahun 1971-1972. Lektor pada
Universitas Gajah Mada dalam Filrafat Islam dengan rangkapan Islamologi Hukum
Islam dan Pendidikan Hukum Isiam. Belian juga dosen luar biasa pada Universitas
Muhammadiyah Yogyskarta (UMY), Universitas Islam Indonesiz (UH), Institut
Agama Iglam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga dan juga tim pengkaji Hukum Islam dan
pembinasn hukum nssional Departernen Kehakiman RI dan terakhir menjabat
sebagai Fetua Pengurus Pusat Organisasi Muhammadiyah.

Adapun karya-karyanya antara lain: Falsafsh Tbadsh Dalam Islam, Hukum
Waris Islam, Hukum Perkawinan Iglam, Hukum Kewarisan Menwrut Jslam dan
Hukum Adsat, Qaris-garis Besar Ekonomi Islam, Akhlak dan Hukum dalam Islam,
Asag-ggas Hulmm Mun*amalat dan lain-l1ainnya.

Belimn wafat pada tanggal 28 Juni 1994 di RS. DR. Sardjito Yogyakarta,
getelah dirawat 23 hari di RS. PKU Muhammadiyah Yogyakafr‘ta_

2. “Abduol Wahhab Khallal

" Abdul Wahhiab Khallaf dilahirkan di Mesir pada bulan Maret 1888, Setelah
menghafal al-Qur’an beliau belajar di al-Azhar pada tahun 1900. Kemudian pada
tahun 1915 menyelesnikan sekolah di al-Qada'n-asy-Syar'i dan pada tabun yang
gama pula beliau diangkat menjadi gum di sekolah yang sama Pada tabun 1919
belianu bergabung dalam pergolakan revolusi sehingga harus meninggalkan
sekolahnys. Pada tahus 1920 belian diangket menjadi Qadi Mahkamah Syar'iyyah
Setelah ita beliau menjadi seorang Mudir bagi masjid-masjid yang berada di bawah
Kementrian Wakaf pada tahun 1924 hingga belinu diangkat menjadi seorang
mufattisy di Mahkamah Syar®iyyah pada pertengahan tahua 1931.

Pada awal talun 1934 dianghkat menjadi dosen di Universitas Caire dap
dipercaya sebagai ustaz mata kulinh Syari‘ah Islamiyah sampai tahun 1938. Di
samping itu beliau sering mengndakan kunjungan ke negara-negara Arab unfuk
menelii  dan  mengikuti seminar-seminar schingga beliau terkenal sebagai
pengembara yang sukses. Beliau juga terpilih menjadi angpota perfamnpulan Bahasa
Arab dan menjadi perintis pada penyusunan My’ jam al-Qur’an.

. Karya-karya belian entara lain: Usil ai-Figh, Abkam al-Ahwal asy-
Syakhsiyyah, as-Siyasat asy-Syar'iyyah, Nur min al-Islam (tafkir).
Beliau wafat hari Jom'at tangpal 20 Januari 1956.



3. As-Sayyld Sabiq

Beliau lahir di Mesir pada tahun 1915. Seorang ulanta besar, terutama pada
bidang itmu figh, gum besar Univergitas al-Azhar. Ia seorang nstaz al-Bana, seorang
Mursid al-Umam dari partai politik Tkhwanul Muslimin, penganjur ijtihad dan
kembali ke al-Qur’an dan Hadis. Paker hukum Isiam Karya-karyanya antara lain:
Figh as-Stmnah, al-Aqidsh al-Isl@miyyah.

4. T.M. Hasbf ash-Shiddieqy

Beliau difahirkan di Lokseumawe (Aceh Utara) pada tanggal 10 Maret 1904,
Beliau belajar di pesantren yang dipimpin oleh ayshoya sendiri. Dalam mencari
kariermya beliau mendapat banyak bimbingan dari Muhammad bin Salim al-Kalili.
Pada talmn 1927 beliau belajar di al-Irsyad Surabaya, beliau juga aktif berdakwah
memberantas bid'ah dan khurafat Karimya dalam dunia pendidikan antara lain
Deken Fakultas Syari*ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dekan Fakultas Svariah
IAIN ar-Raniry Banda Aceh, Guru Besar Universitas Isiam Indonesia (UI)
Yogyakarta dan Rekior al-Irsyad Solo.

Pada tanggal 22 Maret 1975 beliau memperoleh gelar Doktor Honoris Causa
dari Universitas Iglam Bandung (UNISBA) dan pada tahun yang bersamaan belian
juga dianugerahi gelar Doktor Honoris Causa oleh IAIN Suman Kalijaga
Yogyakarta, Kemudia beliau wafat pada tahun 1975 dalam usia 71 tahun.di Jakarta.

Adapun karya-karya ilmiahnya antara lain;

- Koleksi [Hadis-hadis Hukum

- Tafsir an-Nur

- Mutiara Hadis

- Pengantar Hukum Islam

- Al-Islam

- Pedoman Shalat, Pedoman Zgkat
- Pedoman Puasa, dam lain-lain

5. Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin
Mughirsh bin Bardizbah al-Ju'y al-Bukhari. Belisn dilahirkan di Bukhara talum 8190
M gtm tepainya pada tenggal 3 Syawal 194 H Belian dikepal sebagai hafiz. Pada
usia 16 talmm beliau sudah menghafal ribuan hadis.

Dalam hal menyelidiki hadis Nabi SAW, beliau berkelana ke Bagdad,
Kufah, Mekkah, Madinsh, Syam, Kinrasan, Naisabur, dan Mesn' Imam Muslim
menyebut Imam Bukhari sebagal dokter ilmm hadis.

Kitab al-Jamt' as-Shahih ditulisnya selama 16 talmn dan 1tu merupakan
kumpulan hadis yang kedudukannya menjadi sumber yang kedua setelah al-Qur’an,
demikian disepakati baik oleh ulana salaf dan khalaf Syekh Tbn Hajar berkomentar
bahwa: “tenpa Shahih al-Bukhari maka Shshih Muslim tidek aken mwncul”. Imem
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al-Bukhsri méngarang kitab 20 bush, di antaranya yang masyhur adalah at-Tarikh al-
Akhbar.
Belian wafat pada malam Idul Fitri 256 H dalam usia 62 tahun.

. Imam Alimad bin Hanbal

Imam Almad bin Hanbal termasuk seorang imam yang agung dan sangat
wara’. Nzma lengkap belian adalah Almad Ibn Muhwmmmad Ibn Hanbal al-Syaibani,
termasuk orang Arab asli, yang lahir pada tahun 164 H dan wafat pada tahun 241 H
hari jum'at pagi tanggal 12 Rabi*ul Awal dalam usia 77 talum.

. Ibn Majah

Belian dilahirkan pada tabun 209 H, yang nama lengkapnya adalah Abu
Abdiliah Muhammad Ibn Yazid Tbn Majah ar-Rabi’iy Qazwiny, beliau seorang hafiz
yang terkenal dan mengarang kitab as-Sunan.

Beliau meriwayatkan hadis dari ulama-ulama Iraq, Basrah, Kufah, Mekah,
Syam, Mesir dan kota-kota lainnya. Di antara guru-gununya adalah sahabat-sahabat
Malik dan al-Lais.

Karya-karyanya berupa tafsir, sebuah kitab sejarah, di samping sunamnya
yang terkenal yaitu “Sunan Tbn Majal”. Kitab sunan ini salah satu dari sunan yang

empat dan galah satu dari induk yang enam.
' Menurut Tbn Kasir, Sunan Ton Majah adalah salah satu kjtab yang banyak

faedahnya dan banyak baik sistematikanya dalam bidang figh.
Beliau wafat pada bulan Ramadan tabun 273 H.

. Thn Rusyd

Nama lengkspnya adalah Abdwl Walid Muhammad bin Rusyd. Belimu
dilshirkan di Cordovs, kota ilnm pengetalman Islam di Andalusia pada tabun 520 H
atan 1126 M. _

Hidup beliau sebagian besar digunakan untuk menuntut ilmms pengetahuan
yaitu mendelami teologi Islam aliran asy-'Ariysh, ilmu figh mepurut mazhab Henafi
dan belisn jugs mendalami bidang kesugastraan Arab, ilmu kedoktersm, matematika
dan filsefat. _

Di antara karya terbesarnya adalah Bidayah al-Mujtahid. Belian wafat pada
talum 595 H dalam usia 72 telun.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Kapan PT. Primissima didirikan?

Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan perusahaan?

Apa yenp menjadi lapangan usaha perusahaan?

Bagaimana struktur organisasi di perusahaan dan tugas masing-masing?
Bagaimana cara perekrutan tenaga kerja, berapa jumiah tenaga, dan
bagaimana penggolongan jabatannya, serta bagaimana status tenaga kerja di
perusahaan?

Bagaimana cara-membuat dan isi perjanjian kerja serta pelaksanaannya di
perusahaan?

Bagaimana sistem atau tata cara di perusahaan? l

Apakah gaji karyawan telah ditentukan terfebih dahulu oleh perusahaan,
berapa besarnya dan bagaimana pembayarannya?

Dalam :hal apa saja perusahaan memberikan tunjangan kepada karyawan dan
berapa besamya masing-masing?

Apakah yang menjadi dasar penetapan gaji dan tunjangan sosial bagi

karyawan?

X



DAFTAR QUISIONER KARYAWAN/WATI PT. PRIMISSIMA

DEPARTEMEN / UNIT PRODUKSI

Nama = === e
Alamat 0
Golomgan e
Agama T I, — N R e S
Departemen/Unit ..o {Spinning/weaving/teknik umum)

Pettmiuk Pengisian:

1. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Pilih jawaban yang sda dengan memberi tanda silzng (x) pada huruf 3, b, ¢ atan d
yang, sesuai dengan pendapat anda.

3. Jawablah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang ada.

4. Senma jawaban yang anda berikan tetap akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan

mempengaruhi eksistensi anda di perusahaan.

Dafiar Pextanyaan:
1. Apskah jjazah terakhir yang anda pakai untuk bekerja?
a. SD c. SLTA
b. SLTP -‘ d. Sarjana
2. Sudah berapa lama arda bekerja di perusahaan?
a 1-5tainm ¢. 10-15 talun
b. 5 - 10 tahun d. 15 - 20 tahun

X1v



190.

Berapa jarak antara rumah / tempat tinggal anda dengan perusahaan?

2. Kurang dari 1 km c. Antara 5-10km
b. Antarn 1 - 5 km d. Lebih dari 10 km

Apa alat trasport yung anda pergimakan ke tempat kerja?

a Berjalan kaki ¢. Sepedamotor
b. Sepeda d. Anglutan urmm
Bagaimana status psrkawinan anda?

a Tidak/belum kawin c. Bercerai

b. Kawin d. Meninggal

Berapa jumlah tanggungan anda dalam keluarga?

4 0-1 orang c. 4 - 5 orang
b. 2 -3 orang d. Lebih dari 5 orang
Berapa jumiah anak anda?
a ] orang ¢. 3 orang
. 2 orang d. Lebih dari 3 orang

Bagaimana keadaan ekonomi anda ketika belum bekgrja?

a Tinggi c. Cukup
b. Sedang d. Kurang
Bagaimana keadasn ekonomi anda setelah bekerja?
a Cukup b. Tinggi
b. Sedeng | d. Kurang

Berapa gaji yang anda terima tisp bulan?

a. Kurang dari 250.000  c. 300.000

b. 250.600 d. Lebih dari 300.000



11

12

13.

14.

i3

16.

17.

18.

Bagaimana tanggapan anda terhadap gaji yang diterima?

a. Knrang puas c. Sangat puas
b. Puas d. Biasa

Apakah dengen gaji tersebut cukup untnk memenuhi kebutuhan pokol; anda?

8. Tidak mencukupi ¢. Mencukupi

b. Kurung mencukupi d. Sangat mencukupi
Apa statug tempat tinggal anda?

2 Rumah sendiri c. Menumpang

b. Rumah sewa d. Lain-lain

Berapa kali anda memperoleh hak cuti selama bekerja?

2 | kali setahun c. Tidak ditentukan

b. 2 kali getabun d. Tidak pernah

Berapa gaji yang anda terima jika hak cuti diambil?

a 1009 e. 50%

b. 80% d 25%

Berapa besarmya Tunjangan Hari Raya vang anda terima?
a. 2 kali gaji pokok c. 1/2 kali gaji pokok

b. 1kali gaji pokok  d. 1/4 kali gaji pokok
Bagaimsna upah lembur yang anda terima?

a. Cukup _ b. Kurang

c. Tinggi d. Sesuai dengan jam kerja
Berapz tunjangan kezehatan yang anda terima ketika sakit?
a 100 % c. 50%

b. 75 % d 25%
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19. Pernahkah perusahzan melalaikan kewajibannya kepada anda?
a Pernah c. Sering
b. Tidak d. Kadang-kadang

20. Bagaimana sikap anda terhadap pekerjasn?

2 Senang c. Tidak senang

b. Kurang senang d. Terpaksa
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